
STUDI PATOGENISITAS DAN SPORULASI EIMERIA STIEDAE GALUR
LAPANG PADA KELINCI

Koksidiosis adalah suatu penyakit parasiter yang bersifat menular disebabkan oleh protozoa
genus Eimeria, yang menyerang bagian intraselluler sel epitel usus dan hati hewan . Penelitian ini
memperjelas informasi bahwa Einieria stiedae adalah penyebab koksidiosis pada hati kc1inci .
Parasit ini cukup ganas karena menimbulkan kenlgian ekonomi benlpa penunlnan bobot badan,
kerusakan hati clan kematian . Parasit diisolasi dari kelinci yang terinfeksi asal Kabupaten Bogor
dan Bandung, kemudian diinokulasikan pada kelinci unuir 7-8 minggu yang bebas koksidia .
Dalam penelitian ini digunakan 75 ekor kelinci, dibagi 5 perlakuan dengan 15 ulangan . Kelinci-
kelinci diinfeksi berturut-tunt dengan dosis 10.000, 100.000, 1 .000.000, 2.000.000 ookista per
ekor, clan tanpa diberi ookista sebagai kontrol negatif Dengan mengidentifikasi spesics koksidia
berdasarkan deskripsi ookista yang telah bersponlasi dalam penelitian ini dihitung balma \\aktu
sporulasi E. siiedae adalah 74,7 jam, baik pada dosis infeksi rendah clan tinggi . Parasit ini cukup
patogen dapat menimbulkan sarang-sarang parasit di hati dan aklurnya dapat menycbabkan
kematian pada kelinci .

Kata kunci : Koksidiosis, E. siiedae, kelinci

Sistem usaha peternakan di Indonesia hans segera diperbaiki agar mampu bersaing dalam
memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal untuk menghasilkan produk yang berkualitas
dengan biaya murah . Saat ini peternakan rakyat sebagian besar bersifat subsisten, sehingga perlu
terns dibina dall diarahkan untuk sistem usaha agribisnis dengan Inanajemen yang efisien . Selain
itu, input produksi terutama pakan harus Inenggunakan komponen lokal, tidak seperti halnya yinlg
terjadi pada usaha peternakan ayain ras yang sebagian besar input produksinya Inerupakan ballan
impor, mulai dari bibit, pakan, vaksin/obat-obatan clan alat-alat .

Untuk mengatasi hal ini perlu digali potensi sumber daya pangan tradisional, antara lain
kelinci . Jenis kelinci penghasil daging umumnya menlpakan tipe besar dan tipe sedang, seperti
Flemish Giant, New Zealand White, Californian clan Chincilla . Jenis yang populer saat ini untuk
menghasilkan daging adalah kelinci persilangan hasil seleksi yang dikenal sebagai kelinci Hybrid
tipe pedaging (SARTIKA, 1992) . Bila dilihat dari kemampuan reproduksinya kelinci merupakan
ternak prolifik yang dapat beranak 1-12 ekor dengan rataan 8 ekor untuk jenis kelinci ras biaya dan
1-24 ekor untuk jenis kelinci Hybrid tipe pedaging (SCHLOLAUT, 1985) .

Lama bunting relatif singkat, berkisar 31-32 hari dan dapat dikawinkan kembali 1-2 hari
setelah beranak . Kelinci dapat dikawinkan pada umur 4-6 bulan . Dalam 1 taluin produksi . scckor
induk kelinci secara teoritis dapat beranak 8-10 kali (SARTIKA, 1994) . OIell sebab itu kelinci
sebagai ternrnA alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewan .
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Tetapi mortalitas anak kelinci sampai umur sapih cukup tinggi, yaitu sekitar 25%
(SCHLOLAUT, 1985) ; 14-27% (SARTIKA et al ., 1995) dan 26-59% (RAHARJo et al., 1993), salah satu
kendala yaitu penykit koksidiosis . Koksidiosis hati pada kelinci disebabkan oleh organisme bersel
satu yaitu Eimeria stiedae, yang tergolong dalam filum Apicomplexa (LEVINE, 1985), famili
Eimeriidae, ordo Coccidia (SOULSBY, 1982) .

Kelinci dapat terinfeksi oleh ookista yang berspora melalui makanan atau air minumnya .
Gejala klinik yang tampak, bergantung kepada jumlah ookista yang menginfeksi (ISKANDAR,

1991) . Bila infeksi bersifat ringan, gejala klinis tidak nampak tetapi bila bersifat berat
menyebabkan kekurusan, pembesaran hati dan dapat menimbulkan kematian .

Pencegahan koksidiosis dengan pemeliharan kebersihan dan penggunaan koksidiostat dan
pengendalian atau pun dengan pengebalan telah dapat inenurunkan kerugian baik yang berupa
kematian maupun penurunan bobot badan . Selama ini, pencegalian dengan memberikan
koksidiostat dengan dosis tertentu yang dicampur dalam pakan atau air minum telah dianggap
berhasil baik, tetapi karena koksidiostat hanya bisa membunuh koksidia pada stadium skizogoni
dtin gametogoni, sedangkan pada stadium sporogoni koksidiostat tidak mampu membunulinya .

Penelitian ini memberikan data tentang patogenisitas dan waktu sporulasi E. .stiedae, dapat
dipakai untuk menentukan langkah penanggulangan penularan pada kelinci .

Identif;kasi jenis koksidia

MATERI DAN METODE

Sampel tinja diambil dari hewan yang sakit pada peternakan kelinci di Kabupaten Bandung
dtin Bogor, milik rzkyat atau anggota koperasi ternak kelinci . Kelinci unuir 7 minggu (lepas sapill)
sampai 1 tahun, terutama yang memperlihatkan tanda-tanda mencret, kurus, bulu kasar, kotor, dan
kurang nafsu makan .

Tinja diambil dari rektal ditaruh dalam kantong plastik dan diberi label disimpan dalam ice
box yang diberi es balok dan tertutup, kemudian disimpan di lemari es untuk diproses .

Sampel diperiksa terhadap adanya ookista dengan metode Sheather's srwar /loraiion
technique yang dimodifikasi (LEVINE, 1985) . Jika diketenutkan, maka ookista dipanen dengan cara
menyaring tinja tersebut dengan 100 mesh dan 180 mesh . Hasil saringan ditampung dalam ember
plastik dan dibiarkan mengendap . Supernatannya kemudian dibuang . Pekerjaan ini diulang sampai
supernatannya jernih . Endapan kemudian dicampur dengan lanitan Kalium bikhromat 2,5%
(K2Cr2O7) dan disponilasikan dengan cara aerasi pada suhu kamar, kemudian aerasi dillentikan
dan dilihat hasil sponilasi . Cara menentukan spesies berdasarkan deskripsi ookista yang Mali
bersporulasi (JOYNER et al ., 1983 ; OKERMAN, 1989) .

Setelah sebagian bestir bersporulasi, ookista tersebut diinfeksikan ke-11 ekor kelinci dengan
dosis masing-masing 50.000 ookista per ekor per os . Tiga minggu setelah diinfeksi kelinci-kelinci
dibunuh dan ookista yang telah dewasa dipanen dari saluran empedu dan hati . Ookista hasil panen
dibersihkan dan ditambah lanitan Kalium bikhromat 2,5% kemudian disimpan di lemari es sampai
digunakan .

987



SeminarNasional Veteriner don Peternakan 1998

Pemantauan waktu sporulasi E. stiedae dan pcngontrolan patogenisitas

Sebanyak 75 ekor kelinci jantan, dengan rataan bobot badan 250 grani, bebas koksidia dan
berumur 7 minggu dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 15 ekor .
Kelompok A diinokulasi dengan dosis 10.000 ookista per ekor . Kelompok B diinokulasi dengan
dosis 100.000 ookista per ekor. Kelompok C diinokulasi dengan dosis 1 .000.000 ookista per ekor.
Kelompok D sebagai kontrol positif diberi 2.000.000 ookista per ekor dan kelompok E sebagai
kontrol negatif tidak diberi ookista . Parameter yang dianiati adalah waktu sponilasi, mortalitas,
pertambahan bobot badan, dan kerusakan hati . Data kenuidian dianalisis dengan one wav anova
(SUDJANA, 1991) .

Dari percobaan penentuan waktu sporulasi, dilakukan pengamatan patogenisitas terhadap
kelinci dilakukan dengan meliliat gejala Minis, seperti anoreksia, diare, iktenis, penentuan bobot
badan.Pemantauan waktu sporulasi sampai 70% ookista bersponilasi dari setiap 100 ookista yang
dihitung pada kelinci hidup, jumlah ookista yang dikeluarkan melalui tinja, jumlah hewan y"Ing
terserang dan junilah hewan yang mati, gambaran darah juga diamati penibahan patologi anatonli
dan histopatologi hati, histologi bagian hati yang terinfeksi .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan tinja kelinci dari dua kabupaten seperti disajikan pada Tabel 1 . Prevalensi
koksidiosis pada kelinci baik di Kabupaten Bandung maupun di Kabupaten Bogor cukup tinggi, di
Kabupaten Bandung (Kecaniatan Cisania) (58%), sedangkan di Kabupaten Bogor di Kecamalan
Cijeruk (68,1%) . Prevalensi koksidiosis pada kelinci berkisar antara 39,5-68,1°/,, paling rendah di
Pengalengan (39,5%) karena penieliliaraan lebili higienis dibandingkan dengan lokasi lain .
Mortalitas anak kelinci sampai uniur lepas sapili cukup tinggi 25% (SCHLOLAIrr, 1985) ; 14-27'1
(SARTIKA et al ., 1995) dan 26-59% (RAHARJO et al ., 1993) .

Persentase keniatian kelinci yang diberi perlakuan selama 4 minggu dapat dililiat pada Tabe
2 . Dengan bertanibahnya dosis ookista yang diinokulasikan semakin banyak kelinci yang mati, in
berarti E. stiedae yang diisolasi dari lapang cukup patogen dengan memperliliatkan sarang-saran;
parasit seperti pada Gambar 1, semakin tinggi dosisnya sarang-sarang parasit semakin banyal
pada hati, sedangkan pada gambaran mikroskopis dapat dilihat pada Gambar 2 . Banyak diteniukai
merozoit pada epitel saluran empedu dan ookista yang bani lepas dari epitel saluran empedu yan,
kemudian disekresikan ke usus duabelas jari (duodenum) dan keluar bersania tin-la .
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Tabel 1 . Prevalensi penderita koksidiosis pada
Bandiuig dan Bogor

kelinci umur tiga bulan sanilkal satii Whim di Kabup,itcn

Lokasi hunlah swnpel yang diperiksa Jiunlali swnpel yang posi tif Prevalensi (' o)

Lembang 52 30 57,7

Cisama 48 28 58,0

Pengalengwi 38 15 39 .5

Ciawi 42 19 45,2

Ciomas 28 13 46,4

Cijenik 47 32 69,1



Keterangan
Kelompok A diberi 10.000 ookista
Kelompok B diberi 100.000 ookista
Kelompok C diberi 1.000.000 ookista
Kelompok D diberi 2.000 .000 ookista
Kelompok E tid.dcdiberi ookista
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Gambar 1 .

	

Keluici yang diviokailasi 2.000.000 ookista kemsakmi hati yang hekit dmi pemth dengan sarang-
saraw,, parasit diberi skor ++++

Dengan melihat kerusakan hati secara nlakroskopis maka Kelompok A _yang diberi 10.000
ookista mendapat skor +, Kelompok B diberi skor ++, Kelompok C men-dapat skor +++ . dan
Kelompok D mendapat skor ++++ . Berarti dengan pemberian dosis Ookista semakin mening-kat
derajat kerusakan hati semakin parah .

Ookista yang baru keluar bersalna fnja setelah diproses dengan Sheather's sugar . flolalion
technique yang dimodifikasi (LEVINE, 1985), kemudian disaring lalu ditampung di ember plastik .
Pekerjaan ini diulang sampai supernatan jernih, lalu endapan dicampur Kaliunl bikhromat 2,5%,
kemudian disporulasikan pada sulu129 °C, waktu sponllasi tertera pada Tabel 3 . Deagan pemberian
10.000 ookista, dari 15 elcor kelinci ada 3 ekor kelinci yang nlati, dari 12 elcor kelinci yang hidup,
waktu sporulasinya yang diamati, rataan 74,7 jani . Pada Kelompok B, yaitu kelinci-kelinci yang
diberi 100.000 ookista ada 4 ekor kelinci yang inati, dengan waktu sporulasi rataan 74,2 janl,
sedangkan pada Kelompok C yang diberi 1.000.000 ookista meninlbulkan kematian 8 elcor, dengan
waktu sporulasi 75,1 dan Kelompok D yang diberi 2 .000.000 ookista menimbulkan kematian I I
ekor kelinci dengan waktu sporulasi 74,8 jam .
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Tabel 2 .

Kelompok
A

Perseatase keinatian keluici
Jiunlah hewan (ekor)

15

yang diberi perlakltan

Jmnlah mati (ekor)
3

selmna empat minggu

hunlah ludup (ekor)
12

Kematim (%)
20,0

B 15 4 11 26,7
C 15 8 7 53,3
D 15 11 4 73,3
E 15 0 15 0,0



Gambar 2.

Keterangan : Waktu stxxul..si pada dosis inteksi rendah dm tinggi tidak lmixda nyam (P- 0,05)

Rataan waktu sponilasi dari kelompok A, B, C dan D adalah 74,7 jam. Hasil ini lebih lain
dari yang dilaporkan LEVINE (1985) yaitu selama 72 jam. Demikian pula waktu spontlasi selama
hari pada temperatur kamar, sedangkan pada temperatur 22°C selama 58 jam (So>ut .sm' . 1982'
akan tetapi agak berbeda dari yang dilaporkan olelt KuDO (1960), di mana waktu spontlasi L
stiedae di War tubuh adalah 60-70 jam. Peibedaan waktu spontlasi tersebut di atas mungkin karen
kondisi penelitian yang berbeda. Untuk spontlasi ookista dibutulikan oksigen, kelembaban da
suhu38°C.

Tinja yang langsung dimakan (kebiasaan koprofagi pada kelinci) tidak memberi peluan
waktu yang cukup untuk ookista bersponilasi, sehingga tidak akan terjadi reinfeksi, demikian pul
kekebalan dapatan awal melalui penularan ini tidak terjadi, ookista yang belum ber-sporula
seperti terlihat pada Gambar 3 .
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Kentsak<ui jartngan hati yang hebat, luperplasia papila epitel saluratr enipedu di cllam epitel,
ditemttk£ui banyak incrozoit dan dilatasi saluran etnpedu juga ookista beltun slxtrnlasi (I
x25)

Tabel 3. 1 :mia \~ ."i
st ;ilistik

Dosis ookista

spontlasi pada kelinci-kelinci

Aunlah keluici (ekor)

yuig diberi ookista dengatr berbagai dosis dan hasil uji

Waktu spontlasi (jam) Rataan + Sd

10 .000 12 74,7+ 1,7
100.000 11 74,2+1,4

1 .000 .000 7 75,1 + 1,1

2.000 .000 4 74,8+ 1,7
0 15 0



Seminar Nasional Veteriner don Peternakan 1998

Gambar 3 . Ookista E. stiedae yang bchun sponilasi (x40)

Ookista bersporulasi sangat resisten terhadap pengaruh fisik, karena mempakan "kotak
spora" yang terdiri atas protein, tanin dan khitin . Resistensi ookista bersponilasi terhadap alam
dapat bertahan beberapa bulan dalam berbagai keadaan lingkungan, seperti terhadap berbagai
bahan organik masih dapat hidup . HARKNESS dan WAGNER (1983) melaporkan baliwa pemakaian
detergen, desinfektan dan bahan organik pembasmi serangga, ookista masili bertahan hidup, akan
tetapi pada pemakaian desinfektan secara langsung dan intensif, ookista akan mati . Ookista yang
sudah bersporulasi seperti terlihat pada Gambar 4, dan ookista gagal bersponilasi atau mati seperti
terlihat pada Gambar 4 .

Gambar 4. Ookista yang bersponilmi (A) ookista yang gagal berspomlasi (B) (x10)

Hasil analisis statistik anova satu arah dengan perlakuan pemberian 10.000, 100 .000,
1.000.000, 2.000.000, waktu sponilasi ookista tidak berbeda nyata dengan F hitting = 0,61
(P>0,05) . Berarti pemberian dosis yang bertingkat tidak mempenganihi waktu sponilasi dari
ookista E. stiedae, hal ini sesuai yang dilaporkan ARNASTAUSHENE (1993), letapi pada sapi E.
bovis dengan waktu sponilasi rataan 67 jam pada temperatur kamar.
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KESEAPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian lapangan dan penelitian laboratorium (infeksi buatan) diketalmi E.
stiedae sebagai penyebab koksidiosis hati pada kelinci . Infeksi E. stiedae menyebabkan penlbalian
patologik anatomik yang serius pada hati, yang mungkin menyebabkan tidak berfungsinya hati,
hingga hewan akhirnya mati . Waktu sporulasi dari ookista E. stiedae antara 74,2 jam sampai 75,1
jam, dengan rataan selama 74,7 jam, pada suhu 29°C. Pemberian dosis infektif bertingkat tidak
mempengaruhi waktu sporulasi. Di samping itu ookista yang diisolasi cukup patogen karena dapat
membunuh kelinci. Dari hasil pengamatan tersebut disarankan pembersihan kandang kelinci
dilakukan paling lama 3 hari sekali, untuk menghindari reinfeksi, karena kelinci mempunyai
kebiasaan memakan fesesnya (koprofagi) .
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